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Pendahuluan

Laporan ini berisi catatan proses dan diskusi dari Acara Pembelajaran Virtual untuk penelitian terkait
Respons Perubahan Iklim untuk WASH Inklusif (Climate Change Response for Inclusive WASH/CCRIW),
yang diselenggarakan oleh Institute for Sustainable Futures - University of Technology Sydney (ISF-UTS),
Plan International Australia (PIA), Yayasan Plan International Indonesia (YPII), dan WaterAid Timor-Leste
(WATL) pada tanggal 2-4 Juni 2021. Jeremy Kohlitz, Tamara Megaw, dan John Kelleher memfasilitasi
kegiatan, sementara beberapa staf dari kemitraan penelitian ini menyampaikan paparan. Acara ini dihadiri
oleh sekitar 50 peserta dari 35 organisasi (lihat Lampiran 1: daftar organisasi peserta).

Latar Belakang

Acar Pembelajaran ini merupakan bagian dari proyek penelitian CCRIW (1 Juli 2018 - 30 Juni 2021)?, yang
didasarkan pada konsep-konsep adaptasi perubahan iklim, air, sanitasi dan kebersihan (WASH), serta
gender dan inklusi sosial, serta pada pendekatan penelitian terbaru terkait penilaian perubahan iklim. Proyek
ini menyediakan cara yang dapat digunakan oleh organisasi masyarakat sipil (OMS) untuk:

* Menilai bagaimana pengaruh perubahan iklim pada hasil layanan WASH, gender dan inklusi

* Menggunakan informasi penilaian dan mereplikasi metode tersebut pada proyek-proyek Water for
Women yang mereka laksanakan

* Mendorong diadopsinya temuan dan metode penilaian perubahan iklim oleh praktisi WASH dan mitra
OMS lainnya

Tim peneliti ISF-UTS melakukan uji coba (pilot) kegiatan penilaian perubahan iklim di masyarakat perdesaan
di Manggarai, Flores, Indonesia, bersama YPII pada bulan Agustus 2019, serta bersama dengan WATL dan
organisasi masyarakat sipil lokal, Fundasaun Hafoun Timor Lorosa'e (FHTL) di Asumanu, Liquica, Timor-
Leste pada bulan Oktober 2019.

Pada tahun 2020, lima bahan referensi yang mudah digunakan praktisi telah diterbitkan berdasarkan
penelitian ini. Dua catatan panduan, yang dirancang bersama dengan staf lapangan Plan International
Indonesia dan WaterAid Timor-Leste, memaparkan tentang kegiatan berbasis komunitas yang mudah
diterapkan untuk membuat pemangku kepentingan lokal memahami bagaimana kelompok berbeda
terdampak secara berbeda oleh dampak iklim pada WASH, serta bagaimana gender dan inklusi sosial
dalam WASH dapat membangun ketahanan iklim. Dua studi kasus, dengan yang pertama berfokus pada
sanitasi perdesaan di Indonesia dan satu lagi berefokus pada air perdesaan di Timor-Leste, menjelaskan
tentang pengalaman anggota masyarakat dengan dampak iklim pada WASH. Makalah Pembelajaran
(Learning Paper) menjelaskan tentang kesalingterkaitan antar konsep kunci: gender dan inklusi sosial,
WASH, dan perubahan iklim, dan bagaimana konsep-konsep ini menginformasikan penelitian yang menjadi
dasar keluaran-keluaran (output) pada makalah ini.

Acara Pembelajaran Virtual ini dirancang sebagai sebuah kesempatan bagi para mitra penelitian, organisasi
masyarakat sipil, dan pemerintah untuk berbagi pengetahuan dari penelitian 'Respons Perubahan Iklim bagi
WASH yang Inklusif' (‘Climate Change Response for Inclusive WASH'") dan mengidentifikasi lebih lanjut
cara-cara untuk mencapai dampak yang diharapkan.

1 Untuk informasi tentang penelitian hingga saat ini dan publikasi lainnya, lihat https://waterforwomen.uts.edu.au/climate-
change-response/.
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Tujuan Acara Pembelajaran:

* Berbagi pengetahuan antar mitra dan konteks negara/regional tentang temuan dan proses penelitian
'Respons Perubahan Iklim bagi WASH yang Inklusif'

» Para mitra menginformasikan satu sama lain tentang pengintegrasian alat-alat penilaian perubahan iklim
pada proyek-proyek Water for Women yang mereka jalankan

* Mengembangkan pesan-pesan kunci dan cara untuk mempengaruhi para praktisi sektor WASH,
pemerintah, dan aktor perubahan iklim lainnya untuk mengatasi dampak perubahan iklim pada WASH
inklusif di dalam kebijakan dan pemrograman

Kegiatan Acara Pembelajaran

Bagian ini berisi rangkuman paparan, diskusi dan refleksi peserta pada kegiatan-kegiatan Acara
Pembelajaran.

Pendahuluan

Dr. Jeremy Kohlitz (Peneliti Utama/Research Principal, ISF-UTS) menyambut peserta di Acara
Pembelajaran ini dan mendorong mereka agar dalam kegiatan ini saling berbagi tentang apa yang menurut
mereka penting untuk mengatasi dampak-dampak perubahan iklim tentang layanan WASH inklusif. Para
peserta mengungkapkan hal-hal yang ingin dipelajarinya: bagaimana cara mengintegrasikan opini dan
pembelajaran terkait perubahan iklim dalam pelaksanaan proyek; bagaimana cara mengubah kebijakan dan
panduan untuk pemrograman WASH; belajar tentang inklusi disabilitas dalam berbagai proyek; memperkuat
sanitasi inklusif serta advokasi di tingkat desa. Seorang peserta menyatakan, "Kami sangat berharap dapat
memahami betul sanitasi inklusif yang responsif terhadap perubahan iklim ketika melakukan advokasi
kegiatan sanitasi dari tingkat desa hingga kabupaten."

Belajar tentang mengintegrasikan respons perubahan iklim ke dalam pemrograman
WASH inklusif

Konteks Indonesia

Piter Palaipeni (Field Officer Manggarai, Plan International Indonesia) berbagi pembelajaran dari
pelaksanaan kegiatan penilaian perubahan iklim di wilayah-wilayah proyek Water for Women di Nusa
Tenggara Timur, Indonesia. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud mencakup pemetaan komunitas sensitif iklim,
pemeriksaan aksesibilitas terhadap fasilitas sanitasi, Alat Pemantauan Gender dan WASH, serta kegiatan
Five Resources dan Future Visioning (Lima Sumber Daya dan Pembentukan Visi Masa Depan). Masyarakat
mampu mengidentifikasi dampak perubahan iklim yang telah mereka alami, dan mencari peluang untuk
mengatasi isu tersebut, termasuk berbagi kerja domestik antara laki-laki dan perempuan, serta melakukan
upaya bersama untuk menanam pohon dan membersihkan mata air mereka.

Konteks Timor-Leste

Angelo Ximenes (WASH Engineering Specialist, WATL), memaparkan pembelajaran penelitian tentang
mengintegrasikan respons perubahan iklim di dalam penyusunan program WATL Inclusive WASH di Liquiga,
Timor-Leste. WATL belajar dari penelitian bahwa dampak perubahan iklim hanya dapat dimitigasi dengan
kolaborasi lintas-sektor. Keterampilan dan pengetahuan staf tentang dampak perubahan iklim tentang
WASH telah meningkat. Selain itu, WASH juga semakin diakui sebagai landasan (balok pembangun)
penting untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan masyarakat. WATL terus
mendukung para mitranya untuk melaksanakan respons terhadap perubahan iklim dalam penyusunan
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program WASH mereka dan membentuk berbagai program inovatif untuk mengembangkan ketahanan
WASH terhadap perubahan iklim. WATL bertujuan membangun kemitraan antar aktor untuk mengakses
dana iklim bagi sektor WASH.

Tanya-jawab

“ Untuk mengatasi isu perubahan iklim, kita harus bekerja melibatkan

berbagai lembaga pemerintah dan kelompok pemangku kepentingan lainnya,

serta membangun sinergi lintas sektor.
- Edmund Weking, WATL

Paparan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang dinamis terkait sejumlah topik.

»
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Silvia Landa (Water for Women Manager, YPII), menjelaskan bahwa Plan Indonesia telah bekerja
mengembangkan kewirausahaan sanitasi untuk mendukung program pemerintah, yaitu sanitasi total
berbasis masyarakat (STBM). Untuk mengatasi dampak perubahan iklim, yaitu kekeringan, "toilet
leher angsa: digunakan karena tidak memerlukan air untuk menyiram sebanyak yang diperlukan
toilet duduk. Pembalut pakai ulang dan kantong sampah ramah lingkungan saat ini sedang
dikembangkan. Isu aksesibilitas, keberlanjutan dan keterjangkauan juga didiskusikan bersama
dengan para wirausaha lokal.

Sabinus (Ketua Pertuni, Manggarai), berterima kasih kepada Plan Indonesia karena sudah
melibatkan penyandang disabilitas dalam proses penelitian. la mengatakan bahwa "Berbicara
tentang inklusivitas artinya kita harus melibatkan semua orang, termasuk yang memiliki kemampuan
berbeda." la meminta agar pemerintah menyediakan toilet umum dan wastafel yang dapat diakses
penyandang disabilitas.

Fia (Dinas Perumahan, Pemakaman dan Pertanahan Provinsi NTB) menyatakan bahwa menurut
laporan dari Pokja WASH, pilar pertama sanitasi berbasis komunitas telah dicapai, yang dibuktikan
dengan status NTB sebagai daerah tanpa BAB sembarangan (ODF). Lima tahun ke depan akan
difokuskan pada keberlanjutan program dan memelihara toilet bersih. la menanyakan, apakah akan
ada kelanjutan program ini setelah 2022, termasuk untuk pembersihan septik tank. la juga
menanyakan apakah ada panduan untuk menghadapi dampak perubahan iklim berupa kekeringan,
cuaca esktrem dan banjir untuk membantu masyarakat khususnya masyarakat terpencil, untuk
merespons fenomena tersebut.

Alvaro Antonia (FHTL) bertanya: Bagaimana komunitas dapat terus mengintegrasikan pembelajaran
kunci untuk memitigasi dampak perubahan iklim di masa depan secara berkelanjutan? Silvia Landa
menjawab bahwa Plan Indonesia memiliki strategi untuk membangun lingkungan pemungkin,
termasuk dengan mengadvokasi pemerintah agar memainkan peran penting, yaitu menyusun
regulasi dan program yang relevan. Komunitas juga memainkan peranan penting, dan kami
mendukung hal ini melalui pemetaan komunitas (sensitif iklim). Komunitas mengidentifikasi sumber
daya dan visi mereka untuk masa depan, yang mempengaruhi perilaku dan kesadaran mereka akan
perubahan iklim.

Perwakilan dari BAPPEDA Sumbawa mengonfirmasi bahwa perubahan iklim merupakan isu
strategis dalam perencanaan di tingkat kabupaten dan nasional. Dokumen-dokumen perencanaan
direvisi untuk mengantisipasi risiko-risiko perubahan iklim seperti kekurangan air di masa depan.
Rencana pembangunan baru yang mempertimbangkan mitigasi perubahan iklim juga didiskusikan
bersama dengan Dinas PU, Dinas Kehutanan Provinsi, dan lainnya.



¥» Edmund Weking (Program Manager, WATL) mengatakan bahwa untuk mengatasi isu perubahan
iklim, kita harus bekerja melibatkan berbagai lembaga pemerintah dan kelompok pemangku
kepentingan lainnya, serta membangun sinergi lintas sektor. Perwakilan Bappeda Sumbawa sepakat
bahwa koordinasi lintas-sektor sangat penting.

Pembelajaran tentang transformasi gender dan inklusi sosial terkait penyusunan
program WASH sensitif iklim

Konteks Timor-Leste

Antoneta da Costa Soares (Pendamping Gender, Keberagaman dan Inklusi Sosial (GEDSI), WATL)
memaparkan tentang dampak perubahan iklim yang berbeda berdasarkan gender terkait akses kepada
WASH, kesehatan, dan pencaharian. WATL melaksanakan pendekatan yang memastikan bahwa laki-laki
dan perempuan, termasuk penyandang disabilitas, berpartisipasi aktif dalam dialog komunitas dan terlibat
dalam pembuatan keputusan terkait program-program WASH sensitif iklim. Tantangan yang masih dihadapi
mencakup: memastikan kebijakan-kebijakan responsif-gender terkait dengan lingkungan dan perubahan
iklim; pembagian kerja domestik antara laki-laki dan perempuan, sehingga beban untuk merespons
perubahan iklim diemban secara setara; dan mengakui pentingnya peran perempuan sebagai pengambil
keputusan dan ahli yang dapat berkontribusi menciptakan solusi perubahan iklim yang berhasil dan untuk
jangka panjang.

Sebagai jawaban terhadap pertanyaan para peserta, WATL menyampaikan beberapa hal:

¥ Telah ada kemajuan yang dicapai dalam bentuk jabatan yang diduduki perempuan (seperti
bendahara, sekretaris) di komite pengguna air (GMF) di Liqui¢ca, meskipun belum sebagai pengambil
keputusan. Antoneta menjelaskan bahwa WATL telah menerbitkan sebuah modul tentang gender
(lihat Manual for Facilitating Dialogue between Women and Men in Communities) dan mendorong
partisipasi perempuan dalam dialog komunitas desa dan memilih perempuan sebagai perwakilan
pemerintah lokal.

» Edmund (Program Manager, WATL) menambahkan bahwa perubahan transformatif gender selama
proyek air bersih komunitas dipantau secara erat melalui sesi-sesi yang difasilitasi terkait gender.
Setiap pengamatan dan pembelajaran yang diperoleh digunakan untuk meningkatkan proyek
adaptasi WASH dan perubahan iklim.

Konteks Indonesia

Novika Noerdiyanti (GESI Project Specialist, YPII)
memaparkan ringkasan tentang sanitasi total
berbasis masyarakat (STBM) yang dilakukan dengan
pendekatan kesetaraan gender dan inklusi sosial di
Indonesia. PERSANI, sebuah organisasi disabilitas
fisik Kristen yang berbasis di Kupang, berbagi
tentang kolaborasi mereka dengan YPII dalam
mengintegrasikan inklusi sosial dengan WASH yang
berketahanan iklim. PERSANI mendukung YPII dan
ISF-UTS untuk mengembangkan panduan untuk
pemetaan komunitas, konsultasi komunitas, dan
menganalisis bagaimana bahaya terkait iklim
mempengaruhi aksesibilitas fisik fasilitas sanitasi.

Salah satu rekomendasi yang diberikan adalah Gambar 1: Pemeriksaan aksesibilitas fasilitas WASH.
Koleksi foto: YPII
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meningkatkan peran kelompok disabilitas dalam mempengaruhi pengambilan keputusan masyarakat terkait

sanitasi.

Paparan dari YPII dilanjutkan dengan dua poin diskusi:

¥» Lalu Wisnu (LIDI, NTB) mengatakan bahwa perubahan iklim adalah sesuatu yang sangat signifikan
dan telah berdampak pada banyak orang. Sebagai contoh, ketika perempuan hamil tidak memiliki
cukup air, maka anak-anaknya akan mengalami stunting atau malnutrisi. la menanyakan, sejauh
mana Dinas Kesehatan telah melakukan penilaian tentang hubungan antara perubahan iklim dan
stunting pada anak? Untuk Dinas PU, sejauh mana aksesibilitas infrastruktur bagi penyandang
disabilitas telah dipertimbangkan dalam penyusunan regulasi (provinsi dan pemerintah daerah) dan

pelaksanaannya?

» Novika menjawab bahwa kita harus mengamati kebijakan dan peraturan terkait pekerjaan umum,
dalam hal fasilitas WASH publik, dan berefleksi dari hal tersebut. Dari pertimbangan penelitian,
dampak perubahan iklim telah diintegrasikan ke dalam penilaian aksesibilitas fisik atas kegiatan
fasilitas WASH. la berharap agar praktik PLAN diadopsi secara lebih luas lagi.

“ Kami ingin agar para pemangku kepentingan dan pemerintah dapat
mengembangkan lebih lanjut praktik baik (inklusif) dari Plan Indonesia.

- Novika Noerdiyanti, YPII

Pesan kunci dan cara mempengaruhi para praktisi sektor WASH, pemerintah, dan

aktor-aktor perubahan iklim lainnya

Hasil dari diskusi kelompok kecil ini dipaparkan pada tabel berikut, yang menjelaskan sejumlah pesan kunci
dan cara mempengaruhi berbagai kelompok pemangku kepentingan untuk mengatasi dampak perubahan
iklim pada WASH inklusif dalam kebijakan dan pemrograman.

INDONESIA - Grup 1: NTT - Pesan untuk Pemerintah Indonesia

KEBIJAKAN

Pesan

Memperhatikan inklusi kegiatan dan
program perubahan iklim

Akses kepada air bersih bagi kelompok
disabilitas, penentuan lokasi penampungan
air, serta penentuan titik air bersih.

Penyediaan toilet yang aksesibel di tempat
publik seperti kantor desa, pasar, balai
pertemuan, dsb.

Cara Mempengaruhi

Melibatkan kelompok inklusi di setiap kegiatan/program
pemerintah yang akan dilaksanakan (direncanakan)

Kelompok disabilitas harus dilibatkan dalam perencanaan
dan penentuan lokasi. Mengembangkan panduan
teknis/pelaksanaan untuk pemerintah desa.

Kepala Desa harus menjadi penanggung jawab, karena
merekalah yang paling dapat dipengaruhi. Selain itu, Dinas
PU dan Dinas PMD juga merupakan pemangku kepentingan
kunci.

Kelompok disabilitas harus dilibatkan dalam perencanaan,
pelaksanaan, hingga pengawasan (audit), sehingga toilet

yang dibangun memenuhi kebutuhan mereka. Menyusun
panduan teknis terkait toilet aksesibel.
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Kepala desa, Dinas PU dan Dinas PMD merupakan
pemangku kepentingan kunci.

PROGRAM

Pesan Cara Mempengaruhi

Membuka akses kepada informasi tentang  Melibatkan kelompok disabilitas dari berbagai jenis

WASH kepada kelompok disabilitas dan disabilitas, termasuk fisik, penglihatan dan pendengaran,
masyarakat umum tentang keberadaan untuk memastikan isi informasi sesuai kebutuhan mereka.
kelompok disabilitas. Informasi dan cara penyampaiannya harus disesuaikan

dengan setiap jenis disabilitas.

Kerja bersama antara kelompok disabilitas dengan
masyarakat umum untuk membuat masyarakat menyadari
bahwa kelompok disabilitas dapat dan mampu berkolaborasi
dengan masyarakat dalam kerja-kerja terkait WASH.

Kepala desa, Dinas Kominfo, dan Dinas Kesehatan adalah
pemangku kepentingan kunci

INDONESIA - Grup 2: NTT - Pesan untuk praktisi WASH

PRAKTIK

Pesan Cara Mempengaruhi

Meningkatkan kesadaran tentang isu-isu Memperbarui informasi tentang penelitian terbaru yang dapat
perubahan iklim di dalam berbagai dibagikan untuk menjadi dasar intervensi. Contohnya adalah
intervensi WASH inklusif. studi perubahan iklim di Manggarai.

Memetakan pelibatan multi-pemangku kepentingan,
khususnya di pemerintah kabupaten Pokja AMPL lintas-
sektor. Meningkatkan keterlibatan pihak relevan lainnya
adlam kegiatan AMPL, seperti: Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) dan Badan Meteorologi dan
Geofisika (BMKG) harus dilibatkan untuk mengarusutamakan
perubahan iklim lebih lanjut dalam WASH, serta kelompok
disabilitas.

Melakukan advokasi kebijakan, seperti dengan menyusun
peraturan tentang jamban aksesibel.

LAINNYA

Pesan Cara Mempengaruhi

Mempertahankan metode/pola fasilitasi Melakukan evaluasi bersama untuk melihat apa yang sudah
untuk pelibatan pemangku kepentingan di berjalan baik dan belum, dan area apa saja yang perlu

setiap daerah di setiap tingkatan, dari desa  diperbaiki.
hingga kabupaten.
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Memperkuat pemahaman Pokja AMPL tentang isu-isu WASH
yang inklusif dan ramah perubahan iklim sebelum melakukan
advokasi eksternal.

Berfokus pada kelompok lintas-sektor yang ada. Sebagai
contoh, tim STBM desa hingga kecamatan dapat membuat
komitmen bersama untuk melaksanakan STBM inklusif dan
ramah perubahan iklim.

INDONESIA - Grup 3: NTB - Pesan untuk Pemerintah Indonesia

KEBIJAKAN

Pesan

Pentingnya reforestasi untuk memitigasi
dampak perubahan iklim yang melibatkan
seluruh kelompok.

"Satu jiwa, satu pohon"

Pelibatan kelompok rentan yang terdampak
perubahan iklim, termasuk penyandang
disabilitas, dalam proses pembuatan
kebijakan.

Program Kesejahteraan Keluarga (PKK)
memiliki program terkait ketahanan
keluarga terhadap perubahan iklim. Saat ini
PKK hanya bekerja sama dengan BPBD.
Perlu ada sinergi antara seluruh pemangku
kepentingan dan menjabarkan secara rinci
rencana dan instrumen yang ada.

Mengembangkan seluruh
kebijakan/program termasuk WASH dan
perubahan iklim dengan melibatkan
kelompok disabilitas dan perempuan untuk
meningkatkan efektivitas mereka.

PROGRAM

Cara Mempengaruhi

Melibatkan penyandang disabilitas untuk duduk bersama
dengan pemerintah untuk mendiskusikan isu ini.

Pendidikan bagi komunitas dan peraturan desa terkait
pentingnya merawat lingkungan dengan menanam pohon (1
jiwa, 1 pohon).

Advokasi kebijakan di tingkat desa dan kabupaten.

Duduk bersama dengan seluruh pemangku kepentingan
untuk berkolaborasi dan memerinci rencana.

Kelompok disabilitas dan perempuan melakukan audiensi
dengan pembuat kebijakan.

Pesan

Mendorong partisipasi aktif dan
membangun kapasitas perempuan untuk
program-program terkait perubahan iklim
dan WASH.

Cara Mempengaruhi

Melibatkan organisasi perempuan dalam kelompok kerja
untuk perubahan iklim dan WASH.

INDONESIA - Grup 4: NTB - Pesan untuk praktisi WASH

KEBIJAKAN
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Pesan

Perubahan iklim wajib dipertimbangkan
dalam melaksanakan WASH inklusif (dalam
kebijakan, program, dan dokumen).

Memastikan aksesibilitas dan keamanan
fasilitas sanitasi publik dari dampak
perubahan iklim/bencana.

Pemeliharaan infrastruktur sanitasi publik
yang ada, yang memerlukan pendidikan
dan bimbingan.

Menyerukan/memberikan dorongan
kepada setiap rumah tangga untuk
memperbaiki sanitasi rumah mereka.

Cara Mempengaruhi

Duduk bersama dengan para aktor WASH untuk menyusun
strategi dan dokumen pendukung.

Dinas Perkim, PUPR harus bekerja sama dengan
dinas/kementerian lain untuk melakukan pendidikan.

Kompetisi di tingkat RT, RW, dan rumah tangga dengan
hadiah seperti sapu, tempat sampah, dsb.

TIMOR-LESTE - Grup 1: Pesan untuk Pemerintah Timor-Leste

KEBIJAKAN

Pesan

Melakukan advokasi untuk meningkatkan
investasi pemerintah pada isu disabilitas di
sektor pemerintah.

Memperkuat hukum adat "Tarabandu"
untuk membantu merawat lingkungan;
melindungi hutan, mata air, dsb.

Meningkatkan reforestasi.

Memperkuat kerja sama di sektor WASH,
khususnya dalam isu GEDSI dan disabilitas
di pemerintah daerah.

PROGRAM

Cara Mempengaruhi

Mengevaluasi dan meneliti investasi infrastruktur pada
dinas pemerintah dan fasilitas proyek WASH di desa-desa.

Meningkatkan koordinasi di tingkat sektoral di pemerintah
daerah.

Sosialisasi di tingkat komunitas.

Melibatkan seluruh elemen pemerintah, khususnya
Kementerian Pertanian dan Lingkungan.

Memperluas kegiatan pembibitan dengan melibatkan
komunitas di lingkungan masing-masing.

Pertemuan rutin lintas-sektor di tingkat pemerintah daerah.
Advokasi untuk perencanaan infrastruktur yang aksesibel.

Pesan

Mengintegrasikan alat-alat APl & GESI ke
dalam panduan CAP (Climate Adaptation
Plan/Rencana Adaptasi Iklim).

Meningkatkan partisipasi komunitas dalam
mitigasi perubahan iklim.

Cara Mempengaruhi

Memperkenalkan hasil tes penelitian melalui pertemuan
sektoral di tingkat pemerintah daerah dan nasional pada
sebuah "Forum WASH".

Menyebarluaskan hasil penelitian dan panduan mitigasi antar
NGO.

Melakukan sosialisasi kepada pemerintah daerah.
Melibatkan struktur desa dalam melaksanakan program-

program untuk memastikan keberlanjutan setelah
pelaksanaan program.
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PRAKTIK

Melakukan sosialisasi tentang dampak perubahan iklim bagi
komunitas dengan melibatkan pihak-pihak yang relevan di
pemerintah kota.

Melakukan pelatihan dan studi banding untuk komunitas
terkait mitigasi perubahan iklim.

Pesan

Menjalankan pelatihan dan orientasi
tentang alat penelitian bagi para pejabat
pemerintah yang relevan.

Melakukan proyek uji coba (pilot).

Cara Mempengaruhi

Berkoordinasi dan bekerja sama dengan NGO.

Berkoordinasi dan bekerja sama dengan aparat komunitas
dan pemerintah kota.

Mengidentifikasi lokasi yang terdampak perubahan iklim
sebagai lokasi pilot dengan melibatkan pemerintah kota.

TIMOR-LESTE - Grup 2: Pesan untuk praktisi WASH

KEBIJAKAN

Pesan

Berkolaborasi dengan pemerintah nasional
dan provinsi untuk melakukan sosialisasi
kepada komunitas tentang dampak iklim.

Meluncurkan kampanye atau promosi
dampak perubahan iklim pada WASH.

PROGRAM

Cara Mempengaruhi

Menyelenggarakan pertemuan dengan pemerintah pusat
melalui kementerian terkait.

Berkolaborasi dengan NGO.

Melakukan survei di lokasi-lokasi yang mengalami dampak
iklim.

Berkoordinasi dengan pemerintah untuk meluncurkan

kampanye untuk menyosialisasikan tentang dampak iklim
kepada masyarakat.

Menyebarluaskan informasi melalui media.

Pesan

Meningkatkan kesadaran masyarakat agar
mereka patuh pada peraturan pemerintah
terkait WASH.

PRAKTIK

Cara Mempengaruhi

Pendekatan bimbingan/penyuluhan oleh organisasi yang
relevan.

Memberikan informasi atau berita tentang dampak iklim pada
WASH.

Membandingkan dampak iklim pada WASH di negara-negara
lain.

Pesan

Kolaborasi antara pemerintah dengan tim
proyek NGO.

Cara Mempengaruhi

Memberikan bimbingan kepada masyarakat dan menanam
kembali/melakukan reforestasi di area yang diidentifikasi.

Adaptasi komunitas melalui pembibitan.
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Intervensi mata air. Penanaman kembali di area mata air dan membangun
terasering di area-area yang terdampak perubahan iklim.

Pesan Cara Mempengaruhi

Mempersiapkan dana dan program kerja Mengadvokasi pemerintah dan tim proyek untuk
serta perencanaan. mendonasikan uang atau materi lainnya.

Hukum adat.

TIMOR-LESTE - Grup 3: Pesan untuk aktor perubahan iklim lainnya

KEBIJAKAN

Pesan Cara Mempengaruhi

Mempengaruhi pemerintah pusat untuk Melakukan advokasi kepada pemerintah melalui berbagai
membuat kebijakan untuk mengatasi forum dengan pendekatan persuasif.

penebangan hutan sembarangan/illegal Berbagi data penelitian tentang dampak perubahan iklim
logging, mempromosikan penebangan kepada pemerintah lokal dan nasional.

hutan selektif, dan mempromosikan
proses reforestasi di area mata air dan
lahan tidur.

Mendorong pemerintah daerah untuk
melaksanakan kebijakan ketat terkait illegal
logging dan pembuangan sampah
sembarangan.

Tata ruang perumahan komunitas.

PROGRAM

Pesan Cara Mempengaruhi

Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan  Sosialisasi.
masyarakat tentang dampak perubahan

. Kampanye.
iklim pada WASH.

Diskusi kelompok terfokus (FGD).

Pamflet, poster, atau distribusi materi IEC (Komunikasi &

Edukasi).
PRAKTIK
Pesan Cara Mempengaruhi
Konservasi mata air. Pelatihan tentang konservasi air dan reforestasi di area

sumber daya air.
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Pembangunan kesadaran untuk kelompok Orientasi dan studi banding (study tour).
GMF dan tokoh masyarakat tentang cara-

cara konservasi dan reforestasi di area-

area yang teridentifikasi.

Apayang membuat WASH memiliki ketahanan?

Jeremy Kohlitz memaparkan definisi singkat tentang WASH berketahanan iklim, yaitu WASH yang:

1.
2.
3.

4.,
5.

terus memberikan layanan bagi semua

dapat bertahan menghadapi dampak iklim dan tetap berfungsi

mendukung semua pihak mempersiapkan diri menghadapi dampak iklim pada WASH di masa
depan

dapat mengubah sistem WASH agar sesuai dengan konteks terbaru

mengambil langkah-langkah untuk mentransformasi cara pikir kita terkait tata kelola WASH

Bertukar pembelajaran dan apresiasi antar mitra

Para peserta masuk ke dalam ruang-ruang breakout kecil untuk berbagi tentang apa yang mereka pelajari
dari penelitian ini tentang WASH inklusif berketahanan iklim. Respons para peserta mencakup:

» Jose Amaral (WATL) menyatakan bahwa jika terjadi perubahan iklim ekstrem, maka aksesibilitas

harus ada. Jika terjadi kekeringan panjang atau curah hujan tinggi, hal itu mempengaruhi
kemampuan orang untuk mengakses toilet atau air. Kedua, akan terdapat distribusi kerja yang tidak
setara antara laki-laki dan perempuan, khususnya bagi penyandang disabilitas dan kelompok rentan
di desa-desa jika terjadi perubahan iklim ekstrem. Akan terjadi kekurangan air, banjir, dan kerusakan
jalan. Partisipasi masyarakat harus ditingkatkan dalam menganalisis dampak perubahan iklim.

Feri (anggota Organisasi Penyandang Disabilitas) berbagi tentang pentingnya melibatkan
penyandang disabilitas dalam diskusi-diskusi, dan mendengarkan suara semua pihak.

Cipriano Pacheco mengatakan bahwa proyek ini menunjukkan bahwa perubahan iklim adalah
sesuatu yang berdampak luar biasa besar, dan karenanya kita harus memperhitungkannya agar
dapat memperoleh air bersih yang berkelanjutan. Jika kita tidak memperhatikan hal ini, maka
perubahan iklim akan berdampak negatif pada fasilitas sanitasi dan menciptakan efek merugikan
lainnya pada masyarakat sekitar. Upaya kolaboratif dibutuhkan yang melibatkan semua pihak -
pemerintah, NGO, dan juga organisasi penyandang disabilitas pada proyek yang sudah ada. Kami
melihat ada harapan bahwa penyandang disabilitas akan dapat mengakses seluruh fasilitas yang
ada.

Maria Yasinta (Dinas Kesehatan) berbagi bahwa di Kabupaten Manggarai, mereka baru mulai
melakukan diskusi tentang bagaimana cara memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas di masa
depan. Kabupaten Manggarai juga telah melibatkan penyandang disabilitas di berbagai kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan. Ini merupakan penelitian yang sangat baik untuk digunakan dalam
advokasi kepada pemerintah. Semoga dapat terjadi integrasi antara NGO dengan pemerintah
daerah sehingga kita dapat meningkatkan akses kepada sanitasi.

“ Semoga penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kita untuk

mempertimbangkan bagaimana isu perubahan iklim berdampak pada kebutuhan
masyarakat, sehingga kebutuhan sanitasi dapat terpenuhi sepanjang tahun.

- Maria Yasinta (Dinas Kesehatan Kabupaten Manggarai)
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Langkah selanjutnya untuk proyek-proyek Water for Women CSO

Silvia Landa memaparkan rencana Plan International Indonesia berjudul WASH and Beyond —
Mentransformasi Kehidupan Masyarakat di Indonesia Timur. Terkait dengan proyek CCRIW, mereka akan
menggunakan catatan panduan dan menggunakan informasi dari kegiatan penilaian perubahan iklim dalam
pelaksanaan proyek mereka. Plan juga sedang menelusuri peluang untuk menggunakan studi kasus untuk
advokasi pemerintah daerah dan pembangunan kapasitas untuk mendukung agenda WASH inklusif yang
sudah ada.

Angelo Ximenes memaparkan rencana Plan berjudul Beyond Inclusion: Mewujudkan perubahan
transformasional gender dan sistem WASH berkelanjutan. Forum WASH di tingkat nasional di Timor-Leste
akan digunakan untuk mengintegrasikan inklusi sosial dan ketahanan terhadap perubahan iklim dan berbagi
pembelajaran dengan para pemangku kepentingan.

Langkah selanjutnya dalam proyek penelitian CCRIW

Jeremy Kohlitz berbagi bahwa proyek CCRIW telah menarik banyak minat dari seluruh sektor WASH. ISF-
UTS, dengan dana dari Hibah Dampak dan Inovasi Water for Women, akan mengembangkan sebuah
kursus online untuk mengajari para pengguna sektor WASH tentang cara menggunakan materi CCRIW dan
berbagi pengetahuan tentang perubahan iklim dan WASH inklusif. ISF-UTS juga akan berbagi pembelajaran
dari CCRIW dengan sekitar 10 - 15 negara program UNICEF (country program) melalui seminar online
tersebut.

Kami berharap pengalaman ini memberikan tim WATL dan YPII rasa percaya diri dan alat (tool) yang
berguna untuk melibatkan komunitas dan pemerintah dalam topik-topik seputar perubahan iklim.

Staf WATL dan FHTL telah mengevaluasi kepercayaan diri tim dalam melaksanakan penilaian perubahan
iklim di lokasi-lokasi proyek Water for Women. Sebagai jawaban terhadap pertanyaan survei 22, tiga staf
menyatakan memperoleh kepercayaan diri "moderat”, sementara lima staf menjawab "signifikan/banyak"
dalam melaksanakan penilaian perubahan iklim. Bukti dari peningkatan percaya diri ini juga disampaikan
oleh salah satu anggota tim CCRIW: "bersama mitra FHTL dan dengan dukungan dari WaterAid, kami mulai
memperkenalkan metode evaluasi pada proyek pilot di Asumanu sebelum mulai melaksanakan proyek baru
di situs-situs lain melalui proses PAK | dan II."

Dua peserta menyatakan bahwa percaya diri mereka meningkat dalam melakukan penilaian risiko suatu
situs, dan satu peserta menyatakan bahwa mereka "merasa nyaman memfasilitasi sesi-sesi perubahan iklim
untuk membahas dampak positif dan negatif yang mempengaruhi masyarakat."

Staf YPII dan PIA juga mengevaluasi kepercayaan diri tim dalam melakukan penilaian perubahan iklim. Dua
staf menjawab mendapatkan rasa percaya diri "moderat”, sementara tiga staf menjawab "signifikan/banyak".
Satu staf menjawab "tidak yakin". Bukti terjadinya peningkatan kepercayaan diri ini antara lain dari laporan
bahwa "anggota tim telah mampu menggunakan instrumen dalam panduan CCRIW yang dikembangkan
bersama-sama."

Belajar dari hal-hal positif pada akhir kerja lapangan penelitian ini, Manajer Program Water for Women YPII
mengatakan, "Proses ini sangat partisipatif, dan kami sangat dilibatkan. Walaupun kami tidak tahu apa pun
tentang penelitian tersebut, kami merasa diperlakukan setara, dan ini sangat berarti bagi kami. Kami
dihargai setara dalam penelitian ini, dan sangat dilibatkan sejak minggu pertama hingga terakhir dalam
proses desain dan kerja lapangan, sehingga efeknya sangat baik di masa depan."

Terima kasih kepada seluruh mitra penelitian yang terlibat dalam proyek CCRIW ini!
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Masukan untuk Acara Pembelajaran ini

Pada bagian ini kami menampilkan umpan balik/masukan dari tim peneliti inti CCRIW dalam sebuah survei
online yang diisi setelah Learning Event berlangsung.

Kepuasan terhadap pengetahuan yang diberikan pada saat
Acara Pembelajaran

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Sangat tidak puas  Tidak puas Biasa saja Puas Sangat puas  Saya tidak hadir
di Acara
Pembelajaraan
daring tersebut

WATL dan FHTL YPIl dan PIA ISF

Gambar 2: Kepuasan terhadap pengetahuan yang dibagikan antar para mitra pada saat Acara
Pembelajaran Virtual (n=17)

Gambar 2 menunjukkan peringkat yang diberikan tim peneliti inti CCRIW tentang kepuasan dengan
pengetahuan yang dibagikan antar para mitra selama Acara Pembelajaran Virtual ini.

Dari WATL dan FHTL, terdapat tiga peserta yang merasa puas dan tiga peserta yang merasa sangat puas.
Komentar mereka adalah:

"Saya belajar hal-hal baru yang belum pernah saya pelajari sebelumnya.”

"Pembelajaran daring ini luar biasa karena bisa membuat saya bertemu banyak orang
dengan berbagai pengalaman yang mengetahui dampak perubahan iklim, dan ini menjadi
rujukan untuk melakukan mitigasi dan aksi pencegahan dini di wilayah kita masing-masing."

"Karena melalui penelitian ini, kita dapat belajar dari satu sama lain."

"Pembelajaran daring ini dilaksanakan dengan baik, dan kerja-kerja kami terus
berkembang."

"Acara ini luar biasa. Saya berharap akan lebih banyak pembelajaran daring lain seperti ini,
dan semoga ke depan akan ada penerjemah yang bisa menerjemahkan diskusi ke dalam
bahasa Tetum."

"Selama proses pembelajaran daring ini, saya tidak bisa mengikutinya dengan baik karena
koneksi internet kurang baik (di tempat saya)."

Salah satu peserta dari WATL dan FHTL tidak bergabung di Learning Event ini. Satu peserta tidak puas
dengan pengetahuan yang diberikan:
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"Karena berbagai keterbatasan (daring, banyak peserta, waktu terbatas, dsb.) Saya merasa
pertukaran pembelajaran antara kedua negara tidak terjadi sebanyak yang saya kira. Misalnya,
diskusi dan pembelajaran antar aktor kedua negara sangat terbatas. Namun, hal ini dapat
dipahami karena adanya berbagai tantangan.”

Dari YPII dan PIA, seluruh (enam) peserta puas dengan pengetahuan yang dibagikan. Komentar mereka
adalah:

"Terlepas dari berbagai tantangan, ini merupakan informasi awal bagi para pemangku
kepentingan yang memaparkan mereka kepada berbagai dampak perubahan iklim pada
STBM. Namun, perlu ada peningkatan pemahaman bagi mereka tentang apa itu perubahan
iklim, dan mengapa diperlakukan perhatian khusus untuk STBM, dan apa yang membuatnya
berbeda dari bencana lain."

"Perlu lebih banyak materi yang didistribusikan."
"Terima kasih banyak atas Learning Eventnya yang diselenggarakan dengan sangat baik."

Dari ISF-UTS, satu peserta merasa puas, dan dua peserta merasa sangat puas. Komentar mereka adalah:

“Learning Event ini diselenggarakan secara daring karena adanya pembatasan perjalanan
akibat COVID-19, namun masih bisa dikatakan sangat sukses memberikan kesempatan
untuk berbagi wawasan terkait aspek penelitian di Indonesia dan Timor Leste. CSO-CSO di
kedua negara sangat dilibatkan dalam persiapan dan fasilitasi/pemaparan (presentasi) acara,
dan mereka berpartisipasi dengan sangat baik. Ini acara yang sangat luar biasa untuk
diikuti."

"Menurut saya, Learning Event ini sudah berjalan dengan baik sesuai harapan. Sayangnya,
menurut saya tidak mungkin kita mencapai tingkat keterlibatan, koneksi, dan kesempatan
berbagi yang sama dibandingkan dengan pertemuan tatap muka langsung, namun kita tidak
ada pilihan."

"Saya mengapresiasi keterlibatan peserta dan beragam pandangan yang mereka
sampaikan.”
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Lampiran 1: Daftar organisasi peserta
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Organisasi yang berpartisipasi di dalam Acara Pembelajaran Virtual ini

Yayasan Plan International Indonesia

WaterAid Timor-Leste

Plan International Australia

Institute for Sustainable Futures - UTS

Dinas PRKP Kabupaten Sumbawa

Dinas PUPR Kabupaten Manggarai

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Manggarai

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi (DPMD) NTT

Dinas PUPR Provinsi NTT

Dinas Perumahan dan Permukiman Provinsi NTB

LPPDS Sumbawa (Organisasi Penyandang Disabilitas di Sumbawa)

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Perkumpulan Tuna Daksa Kristiani (PERSANI) NTT (Organisasi Penyandang Disabilitas
Kristen di Kupang, NTT)

Yayasan LIDI (Organisasi Penyandang Disabilitas di Mataram, NTB)

Gerakan untuk Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia Sumbawa Besar (Organisasi
Penyandang Disabilitas di Kabupaten Sumbawa)

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitian Pengembangan (Bappeda)
Kab. Sumbawa

Pertuni Manggarai - Organisasi Tuna Netra di Manggarai

Bappelitbangda Kab. Manggarai

Bed PSPPL

Bidang Cipta Karya Dinas

Layanan Air, Sanitasi dan Lingkungan Kota, Timor-Leste / Servisu Munisipiu Agua
Saneamentu e Ambiental (SMASeA)

Fundasaun Hafoun Timor Lorosa'e (FHTL)

Dinas Kesehatan Provinsi NTT

Direktorat Nasional untuk Pemerintahan Daerah/Diressaun Nasional Autoridade Lokal
(DNAL), Kementerian Administrasi Negara Timor-Leste/ Ministériu Administrasaun Estatal
(MAE)

Otoritas Pembangunan Kota/ Autoridade Dezenvolvimentu Municipal (ADM), Kementerian
Administrasi Negara Timor-Leste/ Ministériu Administrasaun Estatal (MAE)
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Provinsi NTT

Dinas Kesehatan Kab Manggarai

Dinas Perumahan dan Permukiman (Disperkim) NTB

BPBD Provinsi NTT

Bappelitbangda Provinsi NTT

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) NTT Sumbawa

Dinas PUPR Provinsi NTB

Himatras Sumatra (Organisasi Tuna Netra di Sumbawa)

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kab. Sumbawa

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Provinsi NTB
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Lampiran 2: Agenda Acara Pembelajaran Virtual

Sesi 1 - Rabu, 2 Juni

Waktu Durasi Topik Fasilitator Utama
(Sydney)
12:00 15 menit | Ucapan selamat datang Jeremy Kohlitz
Semuel Niap
Edmund Weking
12:15 15 menit | Perkenalan peserta Tamara Megaw
12:30 40 menit | Tinjauan tentang proyek-proyek Water for Women Livia Cruz da
CSO (WATL) Costa
Tinjauan tentang proyek-proyek Water for Women Silvia Landa
CSO (YPII)
13:10 15 menit | Tinjauan proyek penelitian CCRIW Jeremy Kohlitz
13:25 10 menit  Rehat
13:35 30 menit | Belajar dari NTT Indonesia tentang mengintegrasikan | Piter Palaipeni
respons perubahan iklim ke dalam pemrograman (Opi)
WASH inklusif
14:05 30 menit | Belajar dari Liquisa, Timor-Leste, tentang Angelo Ximenes
mengintegrasikan respons perubahan iklim ke dalam
pemrograman WASH inklusif
14.35 15 menit | Diskusi tentang temuan studi kasus CCRIW dan Tamara -
pesan untuk pemangku kepentingan Indonesia
Jeremy — Timor-
Leste
14.50 10 menit | Penutupan dan rencana untuk sesi esok hari Jeremy

Sesi 2 - Kamis, 3 Juni

CSO CCRIW dan mitra pemerintah yang hadir

praktisi sektor WASH, pemerintah, dan aktor
perubahan iklim lainnya untuk mengatasi dampak

Waktu Durasi Topik Fasilitator Utama

(Sydney)

12:00 10 menit | Ucapan selamat datang Jeremy

12:10 20 menit | Pembelajaran dari Liquisa, Timor-Leste, tentang Antoneta da
transformasi gender dan inklusi sosial terkait Costa Soares
pemrograman WASH sensitif iklim

12:30 20 menit | Pembelajaran dari NTT, Indonesia, tentang Novika
transformasi gender dan inklusi sosial terkait Noerdiyanti
pemrograman WASH sensitif iklim (Vika)

12:50 45 menit | Diskusi tentang pesan-pesan kunci untuk para John Kelleher

(Plan International
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perubahan iklim pada WASH inklusif di dalam
kebijakan dan pemrograman

Australia),
fasilitator utama

13:35 10 menit  Rehat
13:45 35 menit | Diskusi tentang cara mempengaruhi John Kelleher
- Praktisi WASH (Plan International
- Pemerintah Australia),
- Aktor-aktor perubahan iklim fasilitator utama
14:20 35 menit | Sesi berbagi dari grup kecil ke grup besar John Kelleher
14.55 5 menit Penutupan dan rencana untuk sesi esok hari Tamara

Sesi 3 - Jumat, 4 Juni

CSO CCRIW dan mitra pemerintah yang hadir

Waktu Durasi Topik Fasilitator Utama
(Sydney)
11:30 5 menit | Sambutan dan pengenalan setiap sesi Tamara
11:35 25 Melanjutkan sesi berbagi di grup kecil tentang pesan John Kelleher
menit kunci untuk pemangku kepentingan (Plan International
Australia),
fasilitator utama
12:00 40 Bertukar pembelajaran dan apresiasi Tamara
menit
12:40 5menit Rehat
12:45 30 Langkah selanjutnya untuk proyek-proyek Water for Silvia Landa
menit Women CSO (YPII)
Livia Cruz da
Langkah selanjutnya untuk proyek-proyek Water for Costa
Women CSO (WATL)
13:15 15 Langkah selanjutnya dalam proyek CCRIW Jeremy
menit
13.30 5 menit | Penutupan dan ucapan terima kasih Tamara
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